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Abstract 

The use of teaching materials and instructional media that suit students' needs is often 

overlooked by teachers. However, various types of teaching materials and media can be 

utilized to support learning. This research is part of a developmental study aimed at analyzing 

the need for a shading learning module based on project-based learning to improve the 

learning outcomes of elementary school students. Data collection was carried out through 

interviews and questionnaires given to fifth-grade students and teachers at SDN 1 Sukabumi 

Indah. The preliminary research results, based on the needs analysis, indicate that students 

need a Lampung language learning module to support the learning process. Meanwhile, 

teachers have not been using modules in their teaching; instead, they rely on products obtained 

from publishers, resulting in learning activities that are not tailored to the needs of the students. 
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Abstrak 

Penggunaan bahan ajar dan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan seringkali 

diabaikan oleh guru. Padahal berbagai jenis bahan ajar dan media dapat dimanfaatkan untuk 

menunjang pembelajaran. Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian pengembangan 

yang bertujuan untuk menganalisis kebutuhan modul pembelajaran teteduhan berbasis project-

based learning dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik sekolah dasar. Pengumpulan 

data dilakukan dengan wawancara dan pemberian kuesioner kepada peserta didik kelas V dan 

guru di SDN 1 Sukabumi Indah. Adapun hasil penelitian pendahuluan berdasarkan analisis 

kebutuhan yang diperoleh menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan modul 

pembelajaran bahasa Lampung untuk menunjang proses pembelajaran sementara guru belum 

menggunakan modul dalam pembelajaran, melainkan menggunakan produk yang didapat dari 
penerbit sehingga kegiatan pembelajaran tidak disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. 

Kata Kunci: Modul Pembelajaran, Bahasa Lampung, PjBL, Teteduhan 

 

I. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki keanekaragaman 

bahasa, salah satunya, yaitu bahasa 

Lampung. Bahasa Lampung merupakan 

bahasa daerah yang berasal dari Provinsi 

Lampung. Mata pelajaran bahasa Lampung 

merupakan mata pelajaran lokal yang hanya 

diajarkan di daerah Lampung dan memiliki 

ciri khas yang memerlukan latihan mengenai 

unsur-unsur daerah (Ariyani, 2022). Oleh 

karena itu, guru harus menyesuaikan strategi 

pembelajaran yang digunakan dalam mata 

pelajaran bahasa Lampung sesuai dengan 

kebutuhan yang ada. Dalam penelitian Du X. & 

Chaaban, Y. (2020) dinyatakan bahwa 

kemampuan guru dalam memahami setiap 
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tahapan pembelajaran memengaruhi 

aktivitas belajar siswa. 

Salah satu bahan ajar yang dapat 

digunakan guru sebagai penunjang 

pembelajaran, yaitu modul. Modul dapat 

digunakan untuk mengajarkan konsep teori 

yang disesuaikan dengan karakteristik 

materi dan siswa (Anista, 2022). Penelitian 

yang dilakukan oleh (Praptama, 2023) 

menunjukkan bahwa modul pembelajaran 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Selain itu penggunaan 

pendekatan yang tepat juga sangat 

berpengaruh terhadap hasil pembelajaran. 

Pendekatan project-based learning dapat 

meningkatkan self-efficacy siswa 

(Samsudin, 2020) sehingga dapat menjadi 

alternatif bagi guru dalam memilih 

pendekatan pembelajaran. 

Didukung oleh hasil penelitian 

pendahuluan berupa penyebaran kuesioner 

dan wawancara kepada peserta didik kelas 

V dan guru di SDN 1 Sukabumi Indah 

diperoleh data bahwa guru belum 

menggunakan modul dalam pembelajaran, 

melainkan menggunakan produk yang 

didapat dari penerbit sehingga kegiatan 

pembelajaran tidak disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik. Adapun bahan ajar 

tersebut hanya memuat satu hingga dua 

halaman pada tiap materi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat keterbatasan 

sumber belajar dan bahan ajar terkait materi 

bahasa Lampung khususnya materi Teteduhan 

di sekolah tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut dengan 

mencoba mengatasi keterbatasan dalam 

penelitian yang telah dilakukan terkait dengan 

pengembangan modul pembelajaran, peneliti 

berencana untuk mengembangkan Modul 

Pembelajaran Teteduhan berbasis Project- 

based Learning untuk Siswa Sekolah Dasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

analisis awal dalam pengembangan modul 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan bagian dari 

penelitian pengembangan Modul Pembelajaran 

Teteduhan berbasis Project-based Learning 

untuk Siswa Sekolah Dasar yang bertujuan 

sebagai analisis pendahuluan. Penelitian ini 

menggunakan metode campuran, yang terdiri 

dari data kualitatif dan data kuantitatif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

memberikan kuesioner kepada peserta didik 

dan wawancara dengan dua guru di SD Negeri 

1 Sukabumi Indah. Responden penelitian 

diperoleh dengan mendistribusikan kuesioner. 

Setelah kuesioner didistribusikan, dari total 52 

formulir dan setelah diseleksi terdapat 37 

formulir yang layak untuk dianalisis. Instrumen 

kuesioner terdiri dari 20 pernyataan mengenai 

kegiatan pembelajaran bahasa Lampung. 
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Teknik yang digunakan untuk 

mengolah data yang diperoleh dalam 

bentuk persentase. Instrumen penilaian 

menggunakan skala likert yang terdiri dari 

pilihan jawaban sesuai dengan konten 

pertanyaan Skala penilaian mulai dari (1) 

tidak setuju, (2) cukup setuju, (3) setuju, (4) 

sangat setuju.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

pendahuluan yang dilakukan dengan 

peserta didik kelas V dan guru di SDN 1 

Sukabumi Indah diperoleh data bahwa 81% 

siswa kesulitan dalam mempelajari materi 

bahasa Lampung dan 87% siswa 

membutuhkan bahan ajar dan media 

pembelajaran yang dapat mendukung 

aktivitas pembelajaran. Selain itu 

wawancara yang dilakukan kepada guru 

menunjukkan bahwa siswa belum memiliki 

bahan ajar berupa modul yang disesuaikan 

dengan karakteristik siswa sehingga 

kegiatan pembelajaran menjadi kurang 

optimal. 

Materi Teteduhan menuntut siswa 

memiliki keterampilan dalam memahami 

materi. Hal tersebut dapat didukung dengan 

aktivitas-aktivitas berupa sebuah proyek. 

Adapun hasil analisis kebutuhan diperoleh 

dari data berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan 

 

Guru saya memberikan modul 

untuk melatih pemahaman materi 

bahasa Lampung 

12% 

Saya pernah menggunakan modul. 55% 

Saya dengan mudah memahami 

materi bahasa Lampung yang 

diberikan  guru  jika  ditunjang 

dengan penggunaan modul. 

81% 

Saya lebih tertarik belajar 

menggunakan modul cetak dari 

pada buku teks. 

80% 

 

Berdasarkan data tersebut, diperoleh 

hasil bahwa modul pembelajaran diperlukan 

untuk memfasilitasi proses pembelajaran 

bahasa Lampung. Terlihat bahwa sebanyak 

82% siswa mengatakan bahwa mata pelajaran 

bahasa Lampung adalah pelajaran yang sulit, 

sehingga 87% siswa membutuhkan sumber 

belajar lain untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran yang dapat dipahami secara 

mandiri. Terlihat bahwa penggunaan modul 

juga belum dilakukan sepenuhnya oleh guru 

dibuktikan dengan persentase jawaban siswa 

Pernyataan Hasil 

Mata pelajaran bahasa Lampung 

adalah pelajaran yang sulit. 

82% 

Nilai bahasa Lampung saya 

mencapai KKM. 

70% 

Guru saya memberikan bahan lain 

selain buku dari sekolah untuk 

membantu saya dalam memahami 

suatu materi. 

62% 

Saya membutuhkan sumber 

belajar/media pembelajaran lain 

untuk menunjang kegiatan belajar. 

87% 
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yang hanya sebanyak 12%. 

Selain itu, wawancara yang dilakukan 

dengan guru diperoleh hasil bahwa guru 

sangat setuju dengan penggunaan modul 

karena dapat mendukung pembelajaran. 

Terutama jika modul tersebut 

mengutamakan konteks sehari-hari dan 

menuntut siswa untuk menyelesaikan suatu 

proyek sehingga memudahkan siswa 

memahami tujuan pembelajaran. Saat ini 

guru masih kesulitan dalam menyiapkan 

bahan ajar karena keterbatasan sumber 

belajar yang ada dan mengharapkan 

sebuah modul yang dapat membantu 

dalam melaksanakan pembelajaran dengan

 lebih optimal.  

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan data dari hasil analisis 

yang dilakukan, dapat diketahui bahwa 

pengembangan modul pembelajaran bahasa 

Lampung sangat diperlukan. Temuan di 

lapangan menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa membutuhkan sumber belajar 

lain untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran bahasa Lampung. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan evaluasi lebih 

lanjut untuk mengembangkan modul 

pembelajaran bahasa Lampung secara 

optimal dengan mempertimbangkan 

pendekatan yang digunakan dalam 

pengembangannya, salah satunya adalah 

pendekatan Project-based Learning. 
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